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Penulisan ini membahas atmosfer pada arsitektur yang dialami melalui medium film. Atmosfer adalah
pengalaman yang dialami secara multisensori, namun ketika dialami melalui film, framing di dalam film
membatasi pengalaman sensori yang bisa hadir. Pembahasan di dalam skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian
utama, yaitu 1) identifikasi elemen pembentuk atmosfer, 2) bagaimana elemen tersebut di-frame di dalam
film, dan; 3) pengalaman atmosfer arsitektur apa yang diserap oleh pengamat. Bagian pertama membahas
elemen pembentuk atmosfer dengan mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Peter Zumthor. Teori
tersebut menjadi parameter dalam menentukan bagai mana terbentuknya suatu atmosfer. Bagian kedua
membahas proses framing atmosfer arsitektur di dalam film melalui penentuan sudut pandang, pergerakan,
dan penyusunan sequence. Bagian ketiga membahas tentang aspek multi-sensori dalam mengalami atmosfer
arsitektur dengan mengacu padateori yang dikemukakan oleh Juhani Pallasmaa. Ketiga bagian ini menjadi
dasar dalam menganalisis studi kasus yaitu film “Parasite”. Melaui penulisan ini didapatkan bahwa
atmosfer arsitektur tetap dapat dihadirkan dan dirasakan melalui medium film dengan dibantu oleh proses
framing sehingga dapat mewujudkan kehadiran manusiadi dalam ruang film.

...... This writing discusses the atmosphere in architecture that can be experienced through medium film.
Atmosphere is a multisensory experienced, but when experienced through film, the framing within film
limits the sensory experience. This study is divided by three main parts, which are 1) identification elements
creating atmosphere, 2) how the elements being framed in films, and; 3) the architecture atmosphere
experience that being absorbs by observers. The first part discusses the elements that creates the atmosphere
by referring to the theory by Peter Zumthor. The theory acts as the parameter in determining how the
atmosphere is formed. The second part discusses the process of framing the architectural atmospherein film
through determining the angle, movement, and the order of the sequences. The third part discusses the multi-
sensory aspect of experiencing the architectural atmosphere by referring to the theory by Juhani Pallasmaa.
These three parts become the basis for analyzing the case study, the film namely “Parasite”. Through this
writing, it isfound that the viii architectural atmosphere can still be presented and felt through the medium
of film supported by the framing process so that it can revives the human presence in the filmic space
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